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Leonard Brenstein

Gian Carlo Menotti

ABAD 20 bisa dilihat sebagai era dimana terjadi
perubahan yang sangat dramatis do semua aspek
seni dan masyarakatnya. Di bidang musik, terjadi
perubahan dramatis dalam cara bagaimana musik
diperoleh dan dinikmati para pendengarnya. Ruang
keluarga atau living room, menjadi “ruang konser”
baru dengan masuknya teknologi rekaman, radio,
dan televisi.

Kemajuan teknologi rekaman, radio, dan tele-
visi itu juga sekaligus semakin memperluas
jangkauan pemirsa dan pendengar musik, dari yang
belum pernah terjadi sebelumnya. Di sisi lain, ke-

majuan teknologi di tiga bidang tersebut juga sangat
meningkatkan rentang “ketersediaan” musik, karena

daya jangkauannya sangat luas, disamping keterse-
diannya yang setiap waktu bisa diperoleh.

Berkat kemajuan itu pula, pendengar dan
pemirsa dapat menikmati repertori-repertori musik
saat ini yang tidak hanya karya-karya klasik yang
sudah terkenal, tetapi juga musik-musik dari jaman
Renaissance, Barok, dan sebelumnya. Bahklan
melalui rekaman, radio, dan televisi, musik dari
berbagai jaman itu tidak perlu harus diperden-
garkan, dinikmati serta dimainkan pada sebuah
konser, sekalipun bagi para komposer hal itu mem-
berikan sebuah kemungkinan yang tidak bisa dira-
malkan untuk mengkomunikasikan secara tepat apa
yang mereka maksudkan melalui frasa, dinamik,
dan tempo.

Stasiun-stasiun radio meraih audien besar dan
menjadi salah satu pilijan bagi masyarakat yang
ingin menikmati musik. Pada tahun 1920-an,
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banyak stasiun radio yang disamping mengu-
darakan rekaman-rekaman musik, juga menyiarkan
secara langsung pertunjukan musik. Pada tahhun
1930-an, stasiun-stasiun radio besar di berbagai ne-
gara memiliki jaringan luas, bahkan memiliki
orkestra sendiri dan secara rutin menyiarkan lang-
sung pagelaran-pagelaran orkestranya.

Stasiun radio yang sangat terkenal yang memi-
liki orkestra adalah NBC di Amerika Serikat. Sta-
siun radio ini mempunyai NBC Symphony
Orchestra yang sangat terkenal dibawah pimpinan
konduktor Arturo Toscanini. Selain menyiarkan lan-
gung konser-konser orkestranya, NBC juga rutin
menggelar konser di gedung-gedung konser terke-
nal seperti Metroploitan Opera dan disaksikan
ribuan penonton disamping didengarkan jutaan pen-
dengarnya di seluruh dunia.

Dengan televisi, siaran musik secara langsung
bisa dinikmati sekaligus didengar di rumah-rumah
tanpa harus datang ke tempat konser. Christmas Eve
pada tahun 1951 memboyong untuk pertama
kalinya opera yang dirancang khusus untuk siaran
televisi berjudul Amahl and The Night Visitors yang
dibuat oleh komposer keturunan Italia-Amerika,
Gian Carlo Menotti.

Sementara di televisi, penampilan New York
Philharmonic Orchestra dengan konduktor terkenal-
nya Leonard Brenstein, sselalu dinantikan jutaan
penggemarnya melalui siaran langsung televisi. Sta-
siun-stasiun televisi berlomba-lomba menghadirkan
musik ke rumah-rumah pemirsanya, melalui pro-
gram-program musik yang dikemas sedemikian
rupa, seperti misalnya program Live from Lincoln
Centre dan Live from The Met. Tak pelak lagi
musik-musik opera, symphony, maupun penampi-
lan-penampilan solo menjafi begitu terkenal pada
dekade *30 an.

Pada paruh pertama abad ke 20, repertori-
repertori klasik dan opera didominasi oleh musik
dari periode awal daripada karya-karya baru. Ini se-
buah situasi baru dalam sejarah musik. Pada jaman
Mozart misalnya, penonton meminta musik-musik
atau karya-karya baru untuk dimainkan, bukan
opera-opera Handel atau kantata-kantata milik
Bach. Bahkan sepanjang periode romantik, keter-
tarikan pada musik lama yang begitu tinggi kontra
dengan adanya program-program konser secara
umum berisi karya-karya terbaru.

Bingung

Setelah tahun 1900, bagaimanapun, para pen-
dengar dan pemain sering dibuat bingung oleh
suara-suara disonan, perkusif, dan irama-irama
yang tidak beraturan dalam beberapa karya musik.
baru. Ingatkah pada kerusuhan yang muncul dalams
pertunjukkan Rite of Spring-nya Stravinsky?

Untuk menghindari keterasingan penonton. be-
berapa konduktor memilih untuk tidak
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Wacana menampilkan karya-karya baru yang cenderung
“sulit”, tetapi mereka menampilkan karya-karya yang
secara citarasa relatif tidak terlalu jauh dari gaya
musik yang berkembang pada masa itu, akan tetapi
lebih mudah diterima penonton. Kecenderungan itulah
yang kemudian memunculkan komposer-komposer
movatif seperti Charles Ives, Anton Webern, dan
Varese.

Setelah perang dunia I, muncul organisasi atau
perkumpukan-perkumpulan untuk tujuan-tujuan ter-
tentu dalam upaya memberikan kesempatan yang
lebih besar kepada publik untuk mendengarkan
musik-musik baru. Salah satu organisasi yang terkenal
dalam hal ini adalah International Society for Contem-
porary Music. Organisasi ini memiliki pengaruh besar
dan jaringan cukup luas di berbagai negara.

Di mulai tahun 1950-an, okerstra-orkestra besar
dan kelompok-kelompok opera mulai membuat pro-
gram musik dengan menampilkan lebih banyak
musik-musik pada abad 20. Rekaman-rekaman yang
berisi permainan yang cukup panjang memberikan
akses kepada pendengar terhadap karya-karya seperti
sekarang ini bisa dimainkan berulangkali hingga dapat
dipahami dan dinikmati. Para musisi sendiri lebih
membiasakan diri dengan irama modern yang berbe-
lit-belit dan berusaha untuk menampilkannya secara
lebih baik agar dapat dinikmati, bukan saja oleh para
komposer dan musisi itu sendiri namun juga bagi pen-

dengarnya.

Beberapa komposisi

modern ditampilkan

melalui ballet, kelom-
pok-kelompok opera,
yayasan orkestra, pe-
main, studio film, dan
pecinta-pecinta musik.

Perkembangan dalam

dunia tari memberikan

impact yang cukup kuat

pada musik abad 20.

Kelompok ballet yang

dipimpin oleh Sergei

Diaghilev, Russian Bal-

let misalnya, menajdi

salah satu pemeran
penting dalam sejarah
perkembangan musik

abad 20.

Melalui kelompok
ballet terkenal ini,
komposer-komposer
abad 20 seperti
Stravinsky, ravel, dan
Debussy menjadi
populer. Kelompok
ini diantaranya
menampilkan opera
Petrushka-nya
Stravinsky. Juga
memainkan Daphnis
et Chloe dari Ravel,
dan Jeux dari De-
bussy.

Selain tari, film
juga memberikan
stimulus yang cukup penting dalam perkembangan
musik era abad 20. Para komposesr membeuat parti-
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tur-partitur musik background untuk film, seperti yang
dibuat oleh Prokovief, Liutenant Kije tahun 1934.
Yang bukan saja indah untuk dinikmati, tetapi juga
mampu untuk menghidupkan isi film itu sendiri.

Yayasan-yayasan filiantropis juga mengambil
peran signifikan bagi berkembangnya musik abad 20.
Salah satu yayasan musik yang paling berpengaruh
terutama pada chamber musik adalah yang didirikan
oleh Elizabeth Spargue Coolidge pada tahun 1925
seperti yang bisa dilihat di Library of Congres di
Washington, dimana ia banyak menyimpan kompo-
sisi-komposisi kuartet terkenal didunia seperti Fifth
String Quartet-nya Bela Bartok dan Fourth String
Quartet-nya Schoenberg.

Komponis Wanita

Era musik abad 20 bisa juga dikatakan sebagai
era munculnya komposer-komposer wanita, disamp-
ing sebagai solois. Pada era ini, banyak wanita terjun
ke musik, melebihi era-era sebelumnya. Beberapa
komposer wanita yang terkenal antara lain, beberapa
diantaranya dari Amerika seperti Amy Beach (1867-
1944), Ruth Crawford (1901-1956), Miriam Gideon
(lahir tahun 1906), Vivian Fine (lahir tahun 1913),
Pauline Oliveros (lahir tahun 1932), Joan Tower (lahir
tahun 1938), Ellen Zwilich (lahir tahun 1939), dan
Barbara Kolb (lahir tahun 1940).

Di Perancis, musisi terkenal Nadia Boulanger
(1887-1979) merupakan salah satu guru musik dan
guru komposisi yang terkenal sepanjang abad 20.
Pada tahun-tahun terjadinya Perang Dunia kedua, mu-
sisi-musisi wanita brtgaung dan bermain dalam
orkestra-orkestra terkenal, baik sebagai instrumentalis
maupun sebagai komposer. Seperti halnya juga semua
orang, musisi juga tidak terlepas dariefek kehebohan
politik, ekonomi, dan sosial yang terjadi pada abad
20. Munculnya Hitler yang berkuasa di Jerman pada
tahun 1933, memberikan dampak dramatis bagi ke-
hidupan musisi. Musisi-musisi avant-grade, para *
sosialis, dan musisi Yahudi, tiba-tiba harus kehilangan
pekerjaan mereka, dan karya-karya mereka tidak bisa
lagi ditampilkan. ‘

Era pemerintahan diktator dan kejam, serta mele-
tusnya Perang Dunia kII, menyebabkan migrasi besar-
besaran para artis dan kaum intelektual, sepanjang
sejarah. Beberapa komposer termasuk Stravinsky,
Bartok, Schoenberg dan Hindemith misalnya, harus
meninggalkan Eropa menuju Amerika, dimana kemu-
dian mereka memberikan sumbangan yang sangat
besar vafi kebudayaan Amerika, khususnya dalam
bidang musik. Schoenberg dan Hindemith misalnya,
mengajar di universitas, membantu dan melatih kom-
poser-komposer terkenal di Amerika.

Sepanjang abad 20, Amerika Serikat menjadi
kekuatan penting dalam bidang musik. Musik jazz dan
musik populer Amerika dengan cepat menebar ke
seluruh dunia. Setelah tahun 1920, Amerika
melahirkan ribuan musisi dan komposer dengan se-
buah spektrum yang sangat luas dalam gaya musik-
musik kontemporer.

Amerika memiliki orkestra-orkestra papan atas
dibandingkan negara lainnya. Pada abad itu pula,
muncul universitas-universitas dan sekolah-sekolah
musik, dan menghasilkan musisi-musisi brilian.
Perkembangan musik abad 20 selanjutnya memang
tidak dapat dilepaskan dari Amerika, sampai saat ini.
(rara)
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